
v

ABSTRAK

Diskurus tentang kesehatan jiwa sering kali menjadi pembahasan yang menarik
dan bermanfaat lintas waktu. Banyak berkembang konsep-konsep yang diadopsi dari
pemikiran barat. Konsep yang Psikologi Islam tawarkan masih belum banyak tersentuh.
Salah satunya adalah konsep kesehatan jiwa dalam perspektif Abu Zaid Al-Balkhi.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa konsep kesehatan mental Islam, khususnya
pemikiran Abu Zaid Al-Balkhi dalam buku Maṣāliḥu al-Abdān wa al-Anfus.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
metode deskripsis analisis khususnya dalam mendeskripsikan dan menganalisa konsep
kesehatan mental menurut Abu Zaid Al-Balkhi.

Berdasarkan penelitian ini, dapat diketahui bahwa kesehatan jiwa atau mental
yang sehat adalah stabilitas kekuatan jiwa dalam diri manusia, sehingga mampu
mengalahkan gejolak dari tanda-tanda kejiwaan. Al-Balkhi mengklasifikasikan gejala
kejiwaan ke dalam empat kelompok yaitu, kesedihan dan kecemasan (al-ḥuzn wa a- jazʻ),
obsesi (waswas), rasa marah (gaḍab), serta yang terakhir ketakutan dan phobia (al-khauf
wa al-fazʻ). Untuk mencapai kebahagiaan manusia hendaknya senantiasa berusaha dan
mengupayakan agar terjadi keseimbangan antara badan dan jiwa. Keterikatan keduanya
(badan dan jiwa) selaras dengan konstruksi manusia yaitu jasmani dan rohani. Merawat
dan menjaga kesehatan sebagai usaha prefentif lebih diutamakan daripada mengobatinya
apabila terlanjur sakit. Oleh karena itu, Al-Balkhi menekankan perlunya memahami diri
sendiri dan memahami hakikat kehidupan ini. Diantara model psikoterapi yang dijelaskan
adalah dengan melakukan tindakan penyembuhan pada perilaku dan managemen kognitif
(behavior and tough management). Terapi penyembuhan menurut al-Balkhi terdiri dari
faktor internal dan faktor external. Secara internal, dengan riyāḍat an-nafs guna
memahami diri sendiri dan hakikat kehidupan sehingga mampu berfikir positif dalam
menyikapi berbagai problematika hidup. Kemudian secara external yaitu dengan bantuan
ahli dalam bidangnya seperti; therapist, mursyid, guru, dokter dan lainnya dalam
memberikan masukan dan nasehat. Al-Balkhi menambahkan, keimanan kepada Allah
SWT adalah modal utama dan keuntungan bagi umat Islam dalam terapi penyembuhan
ataupun perawatan jiwa yang tenang. Hal tersebut yang membedakan antara konsep
penyembuhan jiwa Islam menurut al-Balkhi dengan konsep psikoterapi sekuler barat.

Terakhir, dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangan dalam pengembangan psikologi Islam dan memacu peneliti selanjutnya untuk
terus berjuang dalam meneguhkan konsep psikoterapi dalam Islam. Sehingga mampu
menjadi jawaban atas persoalan umat.
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